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<p style="text-align: justify;">Penyelengaraan sistem informasi kesehatan yang baik sangat diperlukan guna
menunjang proses manajemen program-program kesehatan. Buruknya sistem informasi kesehatan akan
mengakibatkan pada rendahnya kualitas data & amp; informasi yang dihasilkan dan rendahnya kualitas data
&amp; informasi akan berdampak pada kualitas manajemen, seperti perencanaan yang tidak tepat, salah
dalam evaluasi keberhasilan program dan sebagainya.Sistem informasi manajemen Puskesmas (SIMPUS)
adalah ketentuan teknis secara rinci mengenai sistem pencatatan dan pelaporan terpadu Puskesmas (SP2TP)
berdasarkan SK Dit.Jen Binkesmas. No:590/BM/DJ1nfo/V/96, bertujuan meningkatkan kualitas mang emen
Puskesmas secara lebih berhasil guna dan berdaya guna melalui pemanfaatan secara optimal data SP2TP
dan informasi lain yang menunjang. Baik tidaknya penyelenggaraan SIMPUS akan berdampak pada baik
tidaknya manajemen Puskesmas. Baik tidaknya manajemen Puskesmas diduga berkaitan dengan kinerja

pel aksana program dalam penyelenggaraan SIMPUS, mulai dari pengumpulan data (pencatatan),
pengolahan data, analisis dan interpretasi informasi hasil olahan data, pelaporan dan pemanfaatannya untuk
menunjang proses manajemen Puskesmas. Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui gambaran dan
faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja pelaksana program dalam penyelenggaraan Sistem
Informasi Mangjemen Puskesmas di Kota Bengkulu.Desain penelitian yang digunakan adalah potong
lintang dengan jumlah sampel sebanyak 144 dari 150 total populasi. Populasi penelitian adalah 10 pelaksana
program pada 15 Puskesmas yang ada di kota Bengkulu. Pengumpulan data variabel terikat maupun variabel
bebas dilakukan dengan metode self-assesment (kuesioner diisi oleh responden sendiri). Khusus untuk
variabel terikat yaitu kinerja pelaksana program dalam penyelenggaraan SIMPUS, setelah responden
menjawab/mengisi kuesioner, peneliti melakukan observasi dan pengecekan jawaban respoden sekaligus
melakukan koreksi atas kebenaran kecocokan jawaban yang diisi oleh responder.Hasil penelitian
melaporkan proporsi pelaksana program dalam penyelenggaraan SIMPUS yang kinerjanya baik sebanyak
52,8% dan yang kinerjanyatidak baik sebanyak 47,2%. Hasi| analisis menunjukan bahwa ada tiga faktor
yang berhubungan dengan kinerja pelaksana program dalam penyelenggaraan SIMPUS di Kota Bengkulu
yaitu pelatihan, pengetahuan tentang SIMPUS dan uraian tugas.Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa kinerja pelaksana program dalam penyelenggaraan SIMPUS di kota Bengkulu belum dilaksanakan
dengan baik, untuk itu perlu mendapat perhatian Pimpinan Puskesmas dan Kepala Dinas Kesehatan Kota
Bengkulu : Pertama kegiatan pelatihan perlu ditingkatkan baik dari jumlah dan mutunya, kedua diperlukan
upaya khusus peningkatan pengetahuan tentang SIMPUS pada setiap pel aksana program Puskesmas seperti
melengkapi buku-buku pedoman SIMPUS di setiap Puskesmas dan ketiga perlu adanya uraian tugas yang
jelas pada setiap pelaksana program di Puskesmas khususnya tugas-tugas dan tanggung-jawabnya dalam
pengelolaan data dan informasi.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p style="text-align: justify;">Factors Related to
the Performance of Program Officersin Administrating the Puskesmas Management Information Systems
(SIMPUS) in Bengkulu City 2001Good health information system is needed to support the process of
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managing health programs. Unreliable health information system will produce low quality data and
information. Low quality data and information, as a consequence, will damage the decision making process
of health management, such as reducing their ability to plan accurately, hampering program performance
evaluation, and other problems.Puskesmas management information systems (SIMPUS) is detailed technical
provision concerning integrated recording dan reporting systems of Puskesmas (SP2TP) which is based on
SK Dit. Jenn. Binkenmas No. 590/BM/DJInfo/V/96. The provision is aimed to enhance the effectiveness of
Puskesmas management through optimal use of SP2TP data and other supporting information. The quality
of SIMPUS administration will directly affect the effectiveness of Puskesmas management.The
effectiveness of Puskesmas management is hypothesized to be related to the performance of program
officersin administrating SIMPUS, from the start of data collecting (recording), processing, analyzing and
interpretation of the outputs, reporting, to utilizing information to support Puskesmas management. The
objective of this study isto identify factors related to the performance of program officersin administrating
SIMPUS in Bengkulu City.The design of the study is cross-sectional, using a sample of 144, with the total
population of 150. The population consists of 10 program officers at each of 15 Puskesmasses located in
Bengkulu City.The collection of data concerning dependent and independent variables was done using self-
assesment method (the respondents were asked to fill the questionnaire by him or her). In the case of
dependent variable, i.e. the performance of program officersin administrating SIMPUS, after the
respondents filled the questionnaires, the researcher still had to make direct observations over the process
SIMPUS administration, verify the answers of respondents, and make correction, if necessary.The study
found that the proportion of program officers having good performance in administrating SIMPUS is 52,8%,
and the proportion of program officers whose performance low is 47,2%. The results of analysis found three
factors that affect program officers? performance in administrating SIMPUS in Bengkulu City: training,
knowledge of SIMPUS, and job description.It can be concluded that program officers? performancein
administrating SIMPUS in Bengkulu city is effectively low performances. Hence, these results should get
attention from managers of Puskesmasses and Head office of health Bengkulu City: first, the number and
quality of trainings should be increased, second there should be special efforts to increase program officers
knowledge of SIMPUS, for example through providing SIMPUS manuals at every Puskesmas and the third,
there should be clear description of tasks to be performed by program officers, especially description of
tasks related to managing data and information.</p>



